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	ABSTRAK
Peran orang tua dalam meningkatkan kemajuan perkembangan fisik dan motorik pada anak usia dini sangat penting. Stimulasi yang memadai sangat penting untuk menciptakan kapasitas fisik dan motorik pada anak usia dini. Orang tua dapat berperan sebagai guru yang dinamis dan memberdayakan anak-anak untuk meningkatkan keterampilan fisik dan motorik mereka. Orang tua dapat menggunakan berbagai prosedur untuk mengembangkan perkembangan motorik fisik pada anak usia dini. Salah satu tekniknya adalah memperkuat keterampilan motorik kasar dan halus. Stimulasi motorik halus mencakup perkembangan yang melibatkan otot-otot kecil, seperti menggambar, mewarnai, dan memotong. Stimulasi motorik kasar mencakup perkembangan yang melibatkan otot-otot besar, seperti berlari, melompat, dan merangkak. Orang tua juga dapat mendukung anak-anak mereka melalui latihan dinamis seperti bermain bola, bersepeda, dan berenang. Dalam perluasan, orang tua dapat memastikan pendidikan yang tepat dengan memuji dan memberdayakan anak-anak mereka secara efektif saat mereka mencapai tonggak baru. Lingkungan yang aman dan memperkuat membantu anak-anak bergerak dan bermain dengan aman serta membuat kemajuan dalam keterampilan motorik anak-anak. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membuat langkah-langkah kemajuan fisik pada anak usia dini. Orang tua yang dinamis memberikan dukungan dan bantuan kepada anak-anak untuk mengembangkan kapasitas fisik dan motorik mereka secara optimal dan dipengaruhi oleh lingkungan yang aman. Dengan cara ini, peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan motorik fisik pada anak usia dini harus diperhatikan dan didukung oleh masyarakat.



PENDAHULUAN
Periode awal kehidupan anak merupakan fase yang sangat krusial sekaligus peka terhadap berbagai rangsangan perkembangan. Rentang usia 0 hingga 8 tahun dikenal sebagai masa emas (golden age), yakni tahap ketika proses pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat cepat serta memiliki pengaruh yang tidak dapat digantikan terhadap kehidupan anak di masa mendatang. Pada tahap ini, pendidikan anak usia dini diarahkan untuk mengoptimalkan seluruh dimensi perkembangan anak secara menyeluruh, yang mencakup pembentukan nilai moral dan keagamaan, perkembangan sosial dan emosional, kemampuan kognitif, aspek kebahasaan, perkembangan fisik dan motorik, serta pengembangan apresiasi seni (Laksana et al., 2021).
Salah satu aspek yang memegang peranan mendasar dalam perkembangan anak usia dini adalah perkembangan fisik motorik, karena menjadi fondasi awal bagi tahapan perkembangan berikutnya. Pengembangan keterampilan fisik dan motorik idealnya dimulai sejak usia dini, mengingat pada fase ini anak memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap dan mempelajari keterampilan baru. Selain itu, anak cenderung menunjukkan keberanian dan kemauan untuk mencoba berbagai aktivitas fisik dibandingkan individu pada usia dewasa. Perkembangan fisik dan motorik juga berfungsi sebagai dasar pembentukan kemampuan gerak dan koordinasi tubuh yang efektif. Secara konseptual, perkembangan fisik motorik merujuk pada proses pengendalian gerak tubuh yang melibatkan kerja sama antara sistem saraf, otot, dan otak. Dalam kajian perkembangan anak, keterampilan motorik diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu motorik halus yang berkaitan dengan penggunaan otot-otot kecil, serta motorik kasar yang melibatkan aktivitas otot-otot besar (Sutini, 2018).
Orang tua berperan penting dalam membantu dan mendukung anak mengembangkan motorik halus dan kasar melalui permainan aktif, seperti menggambar, menulis, bermain pasir, berlari, dan lainnya yang dapat membantu menigkatkan koordinasi mata, tangan, dan kaki (Khadijah & Amelia, 2020). Orang tua dapat berkontribusi dalam pengembangan keterampilan fisik dan motorik anak dengan menciptakan area bermain yang terbuka dan menantang serta menggunakan metode pengajaran yang interaktif dan menarik. Sehingga, dapat membantu anak mengembangkan keterampilan motoriknya secara optimal serta meningkatkan mobilitas dan koordinasinya. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama untuk anak. Orang tua sebagai sandaran anak, tempat ternyaman untuk anak dalam tahap tumbuh kembang, salah satunya terkait perkembangan fisik motorik. Perkembangaan fisik motorik anak yang optimal akan berpengaruh dalam aspek perkembangan lainnya. Peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan fisik motorik anak, berpengaruh pada pola asuh orang tua dalam merawat anak (Sari et al., 2020). 
Peran orang tua dalam perkembangan fisik dan motorik pada anak usia dini sangatlah penting. Orang tua dapat memberikan inspirasi melalui kegiatan yang menyenangkan seperti memungut, bertepuk tangan, berolahraga, dan melempar manik-manik. Memberikan anak buku mewarnai dan krayon akan meningkatkan pertumbuhannya seiring bertambahnya usia (Suhartanti et al., 2019). 
Dengan begitu orang tua dapat mengoptimalkan perkembangan motorik halus dan kasar anak melalui pendekatan ini.Namun, perbedaan pola asuh orang tua terhadap anak dapat berbeda pula pencapaian perkembangan anak (Kia & Murniarti, 2020). Sehingga, Peran orang tua berdampak dalam memberikan rangsangan dalam tahap tumbuh kembang anak.
 Penelitian ini difokuskan pada pengkajian keterlibatan orang tua beserta pola pengasuhan yang diterapkan dalam kaitannya dengan perkembangan fisik anak usia dini. Kajian ini menelaah berbagai pendekatan, strategi, serta bentuk aktivitas yang dapat dilakukan orang tua untuk mendukung dan mengoptimalkan peningkatan kemampuan motorik anak. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh sumbangan pemikiran yang bermakna bagi penguatan landasan teoretis sekaligus pengayaan praktik dalam bidang pendidikan anak usia dini, sehingga orang tua memiliki acuan yang lebih jelas dalam menstimulasi keterampilan anak serta mendukung perkembangan fisik dan motoriknya secara optimal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Pemilihan metode tersebut didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada penelaahan secara mendalam, analisis kritis, serta perumusan sintesis atas beragam konsep, kerangka teoretis, dan temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan peran orang tua dalam menunjang perkembangan fisik motorik anak usia dini. Melalui studi kepustakaan, peneliti dapat membangun pemahaman yang menyeluruh dan sistematis terhadap permasalahan yang dikaji tanpa melibatkan proses pengumpulan data empiris secara langsung di lapangan.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah, meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal baik nasional maupun internasional, prosiding ilmiah, serta publikasi lain yang relevan dengan isu perkembangan fisik motorik anak usia dini dan peran orang tua dalam pengasuhan. Literatur yang dijadikan rujukan diseleksi secara cermat dengan mempertimbangkan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian, tingkat kredibilitas sumber, serta aspek kebaruan referensi, sehingga kajian yang dihasilkan tetap kontekstual dan selaras dengan perkembangan mutakhir dalam bidang pendidikan anak usia dini.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi sumber, pengumpulan literatur, dan penelaahan isi. Pada tahap identifikasi, penulis menentukan kata kunci yang sesuai dengan fokus penelitian, seperti peran orang tua, perkembangan fisik motorik, dan anak usia dini. Selanjutnya, literatur yang telah terkumpul dibaca secara cermat untuk memperoleh informasi yang mendalam dan relevan dengan permasalahan penelitian.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Data yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama, seperti konsep perkembangan fisik motorik, jenis-jenis motorik (halus dan kasar), pola asuh orang tua, serta bentuk peran dan strategi orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak. Setelah itu, penulis melakukan interpretasi dan sintesis data dengan menghubungkan berbagai pendapat dan temuan para ahli sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan sistematis. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis, yaitu dengan memaparkan temuan kajian secara runtut dan logis disertai pembahasan yang mengaitkan teori dengan konteks pendidikan anak usia dini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Masa balita dipandang sebagai fase emas (golden age) yang bersifat unik dan tidak dapat diulang, karena pada periode inilah fondasi utama pertumbuhan dan perkembangan anak dibentuk secara menyeluruh. Tahap ini berperan penting dalam pembentukan dasar kepribadian, pengembangan kemampuan berpikir, kecerdasan, keterampilan, serta kapasitas anak dalam berinteraksi sosial. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan bagi anak bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, menumbuhkan kepekaan hati nurani, serta meningkatkan keterampilan sebagai bekal kehidupan (Yanuarti, 2017). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kegiatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan implementasi kurikulum secara nyata yang diwujudkan melalui perencanaan pengalaman belajar berbasis bermain. Pengalaman tersebut dirancang sesuai dengan potensi serta tugas-tugas perkembangan anak, dengan tujuan akhir mencapai kompetensi yang diharapkan pada tahap perkembangannya (Elyana, 2017).
Pada periode anak usia dini, perkembangan fisik dan motorik juga menempati posisi yang sangat krusial dan sensitif dalam menunjang keseluruhan proses tumbuh kembang. Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan kemajuan signifikan pada kemampuan motorik kasar maupun motorik halus yang dibutuhkan dalam aktivitas keseharian. Kemampuan motorik kasar, seperti berjalan, berlari, dan bermain bola, serta motorik halus, seperti menggambar, menulis, dan memainkan manik-manik, berkembang secara bertahap dan saling melengkapi (Azizah et al., 2023). Seiring dengan itu, koordinasi gerak dan kekuatan otot yang menopang berbagai aktivitas fungsional juga mengalami peningkatan, yang menjadi prasyarat penting bagi penguasaan keterampilan motorik secara optimal. Perkembangan fisik motorik pada anak usia dini tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan aspek kognitif dan sosial-emosional. Melalui penguasaan keterampilan motorik kasar dan halus, anak turut mengembangkan kemampuan kognitif, termasuk penalaran logis dan daya pikir kreatif, yang mendukung kesiapan anak dalam menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya.
Keterampilan motorik juga membantu anak mengembangkan keterampilan sosial-emosional seperti berinteraksi dengan orang lain dan pengembangan emosi yang seimbang. Sebagai bagian dari perkembangan fisik motorik awal, anak juga mengembangkan kemampuan mengendalikan tubuhnya yang berguna dalam pengembangan keterampilan motorik. Hal ini, selaras dengan yang dikatakan oleh  Dr. Maria Montessori dalam Chandler & Tricot, (2015) bahwa "The child's body is a tool for learning, and the child's movement is a way of learning" yang berarti “Tubuh anak adalah alat untuk belajar, dan gerakan anak adalah cara belajar”
Menurut pandangan Elizabeth B. Hurlock tahun 1998 dalam Kiranida, (2019), perkembangan motorik dipahami sebagai proses bertahap dalam mengendalikan gerakan tubuh yang berlangsung melalui kerja sama yang terorganisasi antara sistem saraf, otot, dan fungsi otak. Dalam kajian perkembangan anak, kemampuan motorik diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik halus berkaitan dengan aktivitas yang melibatkan otot-otot berukuran kecil, seperti otot jari tangan, jari kaki, otot mata, serta otot-otot kecil lain yang menunjang gerakan presisi. Sebaliknya, motorik kasar berhubungan dengan penggunaan otot-otot besar, khususnya otot tangan dan kaki, yang berperan dalam gerakan dasar tubuh.
Perkembangan fisik anak berlangsung mengikuti pola-pola tertentu yang bersifat sistematis. Pertama, perkembangan otot-otot besar terjadi lebih awal dibandingkan dengan otot-otot kecil, sehingga otot-otot di bagian pusat tubuh, seperti tangan dan kaki, cenderung berfungsi lebih dahulu daripada otot-otot kecil. Oleh karena itu, stimulasi kemampuan motorik kasar umumnya diberikan sebelum pengembangan motorik halus. Kedua, bagian tengah tubuh mengalami perkembangan lebih awal dibandingkan area perifer, sehingga otot-otot di pusat tubuh berkembang terlebih dahulu sebelum otot-otot di ekstremitas. Ketiga, arah perkembangan fisik berlangsung dari bagian atas ke bawah, yang dapat diamati pada tahapan perkembangan bayi, seperti kemampuan mengangkat kepala yang muncul sebelum merangkak dan berjalan, karena pematangan otot dimulai dari area kepala dan secara bertahap bergerak menuju kaki. 
Menurut Roucek dan Warren dalam Putri et al., (2022) keluarga sebagai masyarakat pendidikan pertama yang bersifat alamiah. Orang tua sebagai pelopor pengembangan anak sesuai yang anak inginkan, sesuai pernyataan Patmonodewo tahun 2003 dalam Novita et al., (2016) bahwa anak-anak mempunyai hak yang perlu dihormati siapa saja.  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan orang tua sebagai ayah dan ibu kandung, orang tua yang dianggap tua (cerdik, cerdas, berilmu, dan dihormati), serta orang tua yang berperan sebagai pendidik utama atau teladan bagi anak-anaknya. Karena orang tua menafsirkan dunia dan masyarakat untuk anak-anak. Menurut Cahyati & Kusumah, (2020) peran orang tua adalah cara yang digunakan orang tua mengenai pandangannya terhadap tugas yang harus dilaksanakan dalam mengasuh anak. Peran orang tua adalah memberikan pendapat dan pertimbangan berupa cara pandang dan pola pikir berdasarkan pengetahuan dan kepemilikan yang diperoleh orang tua serta pengalamannya yang secara pribadi mempengaruhi keputusan anaknya.
Menurut Wiguna & Sunariyadi, (2021) keterlibatan orang tua sejak usia dini menjadi faktor kunci dalam membina dan mengoptimalkan perkembangan anak agar potensi yang dimilikinya dapat berkembang secara maksimal. Pada fase ini, pendidikan karakter juga idealnya mulai ditanamkan, mengingat orang tua merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik, mengasuh, serta membesarkan anak agar tumbuh menjadi generasi yang tangguh. Kedekatan orang tua dengan anak menjadikan lingkungan keluarga sebagai ruang pertama pembentukan kebiasaan dan perilaku, sehingga sikap dan tindakan yang ditunjukkan orang tua mudah ditiru oleh anak dalam kehidupan sehari-hari.
Peran orang tua menempati posisi sentral sebagai pendidik utama anak usia dini pada masa emas (golden age), sekaligus sebagai penanggung jawab pemenuhan kebutuhan anak dan pengasuh dengan ikatan emosional yang paling kuat (Supriani & Arifudin, 2023). Orang tua berfungsi sebagai benteng awal yang menentukan keberhasilan anak di masa depan, khususnya melalui pendampingan yang selaras dengan tahapan perkembangannya. Lingkungan yang diciptakan orang tua sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam menghadapi tantangan zamannya. Dengan demikian, karakter dan kepribadian anak pada tahap selanjutnya sangat ditentukan oleh kualitas peran orang tua. Hal ini sejalan dengan pandangan Sa’adah & Azis, (2018) yang menegaskan bahwa orang tua merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab besar dalam pendidikan anak dan memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan pendidikannya.
Secara umum, peran orang tua menjadi fondasi utama dalam perkembangan anak usia dini dibandingkan dengan kontribusi lembaga pendidikan maupun masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa fungsi mendasar orang tua, antara lain sebagai pemberi pengalaman pertama dalam masa kanak-kanak, penjamin stabilitas emosional anak, penanam nilai-nilai moral, sosial, dan keagamaan, serta pendidik utama yang menjalankan proses pendidikan di lingkungan rumah. Agar peran tersebut dapat dilaksanakan secara optimal, orang tua perlu memiliki kesiapan dan kualitas diri yang memadai, antara lain melalui pemahaman tentang pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan mengenai proses pendidikan yang dijalani anak, serta wawasan tentang tahapan perkembangan anak. Bekal tersebut penting agar orang tua tidak keliru dalam menerapkan pola pendidikan, khususnya dalam pembentukan kepribadian anak sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan dan perilaku anak, karena cenderung bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Selain itu, perbedaan pola asuh juga memengaruhi cara orang tua menjalankan perannya dalam mendukung perkembangan fisik motorik anak maupun aspek perkembangan lainnya. Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Baumrind 1967 dalam Omar et al., (2012), pola asuh orang tua dikelompokkan ke dalam empat tipe utama. Pertama, pola asuh demokratis, yaitu pola pengasuhan yang menempatkan kepentingan anak sebagai prioritas tanpa mengabaikan fungsi pengendalian. Orang tua dengan pola ini bersikap rasional, realistis terhadap kemampuan anak, memberikan kebebasan yang terarah, serta menunjukkan kehangatan dalam interaksi. Kedua, pola asuh otoriter, yang ditandai dengan penerapan standar mutlak yang harus dipatuhi anak, disertai sikap memaksa, perintah sepihak, dan hukuman. Pola ini cenderung tidak memberi ruang kompromi dan komunikasi berlangsung satu arah. Ketiga, pola asuh permisif, yakni pengasuhan dengan pengawasan yang longgar dan kecenderungan memanjakan anak, sehingga anak diberi kebebasan luas tanpa arahan yang memadai, meskipun pola ini sering disertai sikap hangat yang membuat anak merasa disukai. Keempat, pola asuh penelantar, yang ditandai dengan minimnya alokasi waktu, perhatian, dan biaya bagi anak, baik secara fisik maupun psikologis.
Perbedaan pola asuh tersebut melahirkan karakteristik anak yang beragam. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis cenderung berkembang menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan diri, memiliki hubungan sosial yang baik, mampu menghadapi tekanan, terbuka terhadap hal-hal baru, serta bersikap kooperatif. Sebaliknya, pola asuh otoriter sering menghasilkan anak yang penakut, pendiam, tertutup, kurang inisiatif, cenderung melawan norma, memiliki kepribadian lemah, serta mudah cemas dan menarik diri. Anak yang diasuh secara permisif umumnya menunjukkan perilaku impulsif, agresif, kurang patuh, manja, rendah kemandirian, ingin menang sendiri, kurang percaya diri, dan belum matang secara sosial. Adapun pola asuh penelantar berpotensi melahirkan anak dengan emosi yang tidak stabil, perilaku impulsif dan agresif, rendahnya rasa tanggung jawab, kecenderungan membolos, mengalami masalah sosial dengan teman sebaya, serta memiliki harga diri yang rendah.
Pandangan Handayani & Lestari, (2021) menegaskan bahwa orang tua merupakan guru pertama bagi anak. Ketika anak mulai memasuki lingkungan sekolah, peran orang tua tidak tergantikan, melainkan bertransformasi menjadi mitra guru dalam mendukung proses pendidikan anak. Orang tua tetap menjadi pendidik utama yang mengerahkan seluruh kemampuan demi kepentingan anak dan keberhasilan program pendidikan yang dijalaninya. Anak secara alami mengamati dan meniru perilaku serta kebiasaan orang tua, baik yang bersifat positif maupun negatif, sehingga orang tua dituntut untuk senantiasa menjadi teladan yang baik.
Dalam perspektif religius, orang tua memikul amanah untuk mendidik anak dengan penuh tanggung jawab, kasih sayang, dan kepedulian terhadap perkembangan serta kemajuannya. Oktavia, (2022) menegaskan bahwa orang tua merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan karakter dalam keluarga melalui keteladanan yang ditunjukkan kepada anak. Ungkapan “buah jatuh tak jauh dari pohonnya” menggambarkan bahwa sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua memiliki kecenderungan kuat untuk diwarisi dan diteladani oleh anak, sehingga keteladanan menjadi inti dari proses pendidikan karakter dalam keluarga. 
Strategi dan aktivitas yang dapat dilakukan orang tua dalam berperan meningkatkan perkembangan fisik motorik anak, yaitu: 
1. Melakukan stimulasi sensorik dan motorik
2. Menyediakan lingkungan yang aman dan menstimulasi
3. Bermain bersama anak
4. Memberikan dorongan dan dukungan
5. Mencukupi kebutuhan gizi anak.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membantu meningkatkan perkembangan khususnya perkembangan fisik motorik. Anak selalu melihat dan meniru apa yang telah dia lihat, terutama dalam kegiatan, pembicaraan, dan sikap orang tua dihadapannya. Pola asuh orang tua yang terbagi menjadi empat, yaitu demokratis, otoriter, permisif, dan penelantar.
Pola asuh tersebut berpengaruh dalam perkembangan anak. Karena anak dalam masa emas (golden age) membutuhkan dorongan serta dukungan dari orang tua untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik serta perkembangan lainnya demi mendapatkan pencapaian yang baru. Sehingga, orang tua alangkah baiknya mulai melakukan peran nya dengan sebaik mungkin kepada anak yang berada dalam masa emas (golden age) ini, untuk dapat meningkatkan perkembangan anak yang dapat berpengaruh di masa depan.
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